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Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) selalu 
menjadi permasalahan di Indonesia. AKI dan AKB adalah salah satu indikator yang 
memperlihatkan kemampuan dan kualitas pelayanan kesehatan, kapasitas 
pelayanan kesehatan, pendidikan dan pengetahuan masyarakat, kualitas kesehatan 
lingkungan, sosial budaya, dan hambatan akses pelayanan kesehatan di sebuah 
daerah (Lestari, 2020). Dengan masalah tersebut sehingga diberikan asuhan 
kebidanan berkelanjutan (Continuity of Care) yang memiliki tujuan untuk 
mendeteksi adanya kemungkinan timbulnya komplikasi yang menyertai ibu dan 
bayi dari masa kehamilan sampai ibu menggunakan KB serta menurunkan AKI dan 
AKB di Indonesia. 

Metode yang digunakan penulis adalah melakukan asuhan kebidanan 
berkelanjutan (Continuity of Care) di Puskesmas Dupak dan melalui kunjungan 

M 10 minggu 
dari masa kehamilan 38 minggu, bersalin, nifas, neonatus sampai KB dengan 
frekuensi kunjungan hamil sebanyak 3 kali, persalinan tidak dilakukan kunjungan 
karena ibu bersalin secara SC, nifas 4 kali, neonatus 3 kali, serta KB sebanyak 2 
kali. Selama kehamilan M sering mengalami keluhan yaitu kesemutan dan 
nyeri perut bawah namun penulis telah melakukan penatalaksanaan sesuai teori 
sehingga dapat mengurangi keluhan ibu. Proses persalinan berlangsung 
berlangsung secara SC atas indikasi kehamilan lebih bulan dengan usia kehamilan 
42/43 minggu, Cephalopelvic Disporpotion (CPD), dan Obesitas Grade 1. Pada 
asuhan masa nifas ibu mengeluh nyeri jahitan SC, hal tersebut perlu diwaspadai jika 
luka jahitannya menjadi kemerahan, terdapat nyeri tekan, dan berbau.  

 
akhir kehamilan mendekati HPL saat dipalpasi kepala janin masih belum masuk 
PAP, IMT ibu juga termasuk dalam kategori obesitas sehingga dikhawatirkan akan 
melahirkan bayi makrosomia. Sampai pada usia kehamilan 42/43 minggu ibu juga 
belum merasakan ada tanda-tanda persalinan sehingga harus dilakukan persalinan 
secara sectio caesarea 

Selama memberikan asuhan kebidanan pada neonatus tidak ditemukan 
adanya masalah, komplikasi maupun kesenjangan antara teori dan fakta. Walaupun 
masa nifas terdapat keluhan nyeri pada jahitan SC namun penatalaksanaan asuhan 

M
lanjut. Dalam memberikan asuhan kebidanan KB ibu telah diberikan konseling dan 
memutuskan menggunakan KB suntik 3 bulan 

Asuhan kebidanan berkelanjutan M
hamil, bersalin, masa nifas, bayi baru lahir, dan keluarga berencana didapatkan hasil 
pemeriksaan dalam batas normal meskipun proses persalinan tidak berlangsung 
fisiologis karena ada beberapa indikasi. Disarankan profesi bidan dalam 
memberikan asuhan kebidanan berkelanjutan selanjutnya selalu menerapkan 
manajemen kebidanan, mempertahankan, dan meningkatkan kompetensi dalam 
memberikan asuahan sesuai standar pelayanan kebidanan. 
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